Tabel 13. Profil dan Jumlah Responden Kuesioner 1
	No.
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan
	Pengalaman (tahun)

	1
	Pakar A
	Assisten Pelaksana Satker PJN II Sulut
	S1
	20

	2
	Pakar B
	Kaur Urusan Pembangunan BPJN XV 
	S1
	12

	3
	Pakar C
	Manajer Proyek
	S1
	10

	4
	Pakar D
	General Superintendent 
	S1
	18

	5
	Pakar E
	Supervisi Engineering
	S1
	12



Profil responden dari kuesioner tahap 2 adalah orang yang berpengalaman pada proyek preservasi jalan seperti terlihat pada tabel 14.
Tabel 14. Profil dan Jumlah Responden Kuesioner 2
	No.
	Jabatan
	Jumlah responden

	1
	Posisi/Jabatan
	

	
	· BPJN XV Manado
	6

	
	· Konsultan Supervisi
	3

	
	· Kontraktor
	15

	
	· Praktisi Jalan dan Jembatan
	6

	2
	· Pengalaman Kerja
	

	
	· 3 s/d 10 tahun
	7

	
	· Diatas 10 tahun
	23

	3
	· Pendidikan
	

	
	· D3/S1/S2
	25

	
	· SMA/STM
	5







Profil responden dari kuesioner tahap 3 adalah orang yang berpengalaman pada proyek preservasi jalan dapat dilihat pada tabel 15.
Tabel 15. Profil dan Jumlah Responden Kuesioner 3
	No.
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan
	Pengalaman (tahun)

	1
	Pakar A
	Assisten Pelaksana Satker PJN II Sulut
	S1
	20

	2
	Pakar B
	Kaur Urusan Pembangunan BPJN XV 
	S1
	12

	3
	Pakar C
	Manajer Proyek
	S2
	10

	4
	Pakar D
	General Superintendent 
	S1
	18

	5
	Pakar E
	Supervisi Engineering
	S1
	12



1. Pengolahan.Data
Pengolahan data tahap kedua di lakukan sebagai berikut: 
1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Variabel yang tidak valid dikeluarkan dan variabel yang valid akan diteruskan ke tahap pengujian reliabilitas. Nilai r product moment N = 32 dengan signifikan 5%  diperoleh r tabel = 0,349
Pengujian validitas untuk analisis frekuensi atau kemungkinan terdapat 4 variabel yang tidak valid dengan nilai  r hitung < 0,349 yaitu:
1. Spesifikasi teknis tidak dilakukan dengan benar.
1. Kualitas material tidak merata.
1. Uji sampel bahan yang tidak sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan.
1. Terjadinya bencana alam.



Tabel 17. Variabel-Variabel Bebas Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
	No
	Variabel

	1.
	Faktor perubahan perencanaan (X1)

	2.
	Penjadwalan proyek tidak sempurna(X2)

	3.
	Adaptasi addendum waktu pelaksanaan (X3)

	4.
	Kurangnya komunikasi kontraktor dengan owner sehingga pekerjaan terlambat dimulai (X4)

	5.
	Reschedule sebagian item pekerjaan di tahun berikutnya dengan waktu yang singkat (X5)

	6.
	Spesifikasi teknis tidak dilakukan dengan benar (X6)

	7.
	Adanya pekerjaan tambah kurang (change order) (X7)

	8.
	Manajemen Lapangan yang Buruk (X8)

	9.
	Pendistribusian peralatan (X9)

	10.
	Produktifitas peralatan/mesin yang rendah (X10)

	11.
	Kerusakan peralatan (X11)

	12.
	Jumlah ketersedian peralatan utama (X12)

	13.
	Kelelahan akibat banyaknya pekerjaan yang dilakukan malam hari (pekerjaan pengaspalan) (X13)

	14.
	Jumlah tenaga kerja kurang (X14)

	15.
	Keterlambatan tenaga kerja akibat libur hari raya (X15)

	16.
	Rendahnya produktifitas/motivasi kerja (X16)

	17.
	Tenaga operator kurang memadai mengoperasikan alat berat (X17)

	18.
	Jumlah personil tim engginering proyek kurang (X18)

	19.
	Pendistribusian material (X19)

	20.
	Pengadaan material (X20)

	21
	Pembayaran upah oleh kontraktor kepada pekerja (X21)

	22.
	Adanya pekerja yang tidak menggunakan alat keselamatan kerja saat bekerja (X22) 

	23.
	Rendahnya sistem manajemen K3 di lokasi proyek (X23)

	24.
	Terjadinya kecelakaan tenaga kerja saat pelaksanaan proyek (X24)

	25.
	Adanya sisa material jatuh ke jalan raya (X25)

	26.
	Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat lalu lintas sekitar proyek (X26)

	27.
	Terjadinya kerusakan jalan masuk quarry (X27)

	28.
	Curah hujan yang tinggi (X28)



1. Analisa Data 
1. Penilaian tingkat risiko (Risk Level)
Beberapa aspek sebagai sumber risiko dari pengolahan data dianalisa ketahap selanjutnya untuk mendapatkan tingkat risiko (risk level) dengan skala pengukuran menurut Australian dan New Zealand Standar Risk Manajemen 4360:2004 yaitu:
1. Skala pengukuran analisa frekuensi menurut AS/NZS 4360:2004
0. Hampir pasti terjadi dan akan terjadi di semua situasi (almost certain)
0. Kemungkinan.akan.terjadi.disemua.situasi.(likely)
0. Moderat.seharusnya.terjadi.di.suatu.waktu.(moderate)
0. Cenderung.dapat.terjadi.di.suatu.waktu.(unlikely)
0. Jarang.terjadi.(rare)
1. Skala.pengukuran.analisa dampak/konsekwensi menurut.AS/NZS.4360:2004
1. Insignifikan	: Tanpa.kecelakaan.manusia.dan.kerugian.materi
1. Minor	: 	Bantuan.kecelakaan.awal, kerugian.materi.yang.medium
1. Moderate	:	Diharuskan..penanganan..secara..medis,.kerugian..materi cukup.tinggi.
1. Major	:	Kecelakaan yang berat, kerugian materi yang tinggi
1. Catastrophic	:	Bahaya.radiasi.dengan.efek.penyebaran.yang.luas,.kerugian yang.sangat.besar




[bookmark: _GoBack]
Tabel 18. Tingkat Risiko menurut.AS/NZS..4360:2004
	Likehood of Consequence
	Potential Consequence

	
	Insignificant
1
	Minor
2
	Moderate
3
	Major
4
	Catastrophic
5

	A (Almost Certain)
	S
	S
	H
	H
	H

	B (Likely)
	M
	S
	S
	H
	H

	C (Moderat)
	L
	M
	S
	H
	H

	D (Unlikely)
	L
	L
	M
	S
	H

	E (Rare)
	L
	L
	M
	S
	S


Keterangan:
H 	= risiko tinggi, diperlukan manajemen pada level atas
S 	= risiko yang berarti, diperlukan perhatian instansi terkait
M = risiko sedang, pembagian tanggung jawab harus jelas
L 	= risiko rendah, ditangani oleh kelompok/perorangan


1

20

Tabel 19. Tingkat/Level Risiko 
	Aspek Risiko
	Variabel Risiko
	Data Frekuensi
	 
	Data Dampak
	 
	Level Risiko

	
	
	Mean 
	Modus
	 
	Mean 
	Modus
	 
	

	
	Terjadinya..kerusakan..jalan..masuk..quarry
	X27
	3,03
	2,00
	
	2.67
	3.00
	
	

	Perencanaan
	Terganggunya..kelancaran..pekerjaan..akibat..lalu-lintas..sekitar..proyek
	X26
	3,43
	4,00
	
	2.50
	3.00
	
	

	dan Alam
	Curah hujan yang tinggi
	X28
	2.90
	2.00
	2.00
	3.10
	4.00
	3.00
	

	(X-I)
	Adanya pekerjaan tambah kurang (change order)
	X7
	3.30
	3.00
	
	2.80
	2.00
	
	

	 
	Faktor perubahan perencanaan
	X1
	3.00
	3.00
	
	3.10
	4.00
	
	Significant

	 
	Terjadinya kecelakaan tenaga kerja saat pelaksanaan proyek
	X24
	2.80
	2.00
	Moderate
	2.57
	2.00
	Moderate
	Risk

	Sumber Daya 
	Pengadaan material
	X20
	2.47
	2.00
	
	2.97
	3.00
	
	

	dan K3
	Kerusakan peralatan
	X11
	2.90
	2.00
	2.00
	3.03
	3.00
	3.00
	

	(X-II)
	Jumlah personil tim engineering proyek kurang
	X18
	3.07
	3.00
	
	2.73
	2.00
	
	Significant 

	 
	Rendahnya sistem manajemen K3 dilokasi proyek
	X23
	3.20
	4.00
	Likely
	3.07
	4.00
	Moderate
	Risk

	Pengendalian 
	Rendahnya produktifitas/motivasi kerja
	X16
	3.60
	4.00
	
	2.80
	4.00
	
	

	Personil dan Peralatan
	Pendistribusian peralatan
	X9
	3.30
	3.00
	3.00
	3.07
	3.00
	3.00
	Significant

	(X-III)
	Jumlah ketersediaan peralatan utama
	X12
	3.00
	3.00
	Moderate
	3.13
	2.00
	Moderate
	Risk

	Produktifitas dan 
	Produktifitas peralatan/mesin yang rendah
	X10
	3.37
	3.00
	
	2.67
	2.00
	
	

	Distribusi Material
	Pendistribusian material
	X19
	3.33
	4.00
	3.00
	2.90
	3.00
	3.00
	Significant
Risk

	(X-IV)
	Adanya..pekerja..yang..tidak..menggunakan..alat keselamatan..saat..bekerja
	X22
	3.47
	3.00
	Moderate
	3.53
	4.00
	Moderate
	

	
	Penjadwalan proyek tidak sempurna
	X2
	2.83
	3.00
	
	2.67
	3.00
	
	

	Penjadwalan dan Finansial
	Pembayaran upah oleh kontraktor kepada pekerja
	X21
	3.33
	4.00
	3.00 
	3.57
	4.00
	3.00 
	Significant 

	(X-V)
	Adaptasi addendum waktu pelaksanaan

	X3
	3.27
	3.00
	Moderate
	3.00
	3.00
	Moderate
	Risk


Lanjutan Tabel 19
	Koordinasi dan Manajemen
	Kelelahan..akibat..banyaknya..pekerjaan..yang dilakukan..pada..malam..hari..(Pek..Pengaspalan)
	X13
	2.93
	3.00
	
	2.90
	     3.00 
	
	

	 (X-VI)
	Manajemen lapangan yang buruk
	X8
	3.20
	4.00
	3.00
	2.70
	     3.00 
	3.00
	Significant

	
	Reshedule sebagian  item pekerjaan ditahun berikutnya dengan waktu yang singkat
	X5
	3.27
	3.00
	Moderate
	2.87
	     3.00 
	Moderate
	Risk

	Teknis
	Jumlah tenaga kerja kurang
	X14
	3.27
	3.00
	
	3.03
	     4.00 
	
	

	(X-VII)
	Adanya sisa material jatuh ke jalan raya
	X25
	2.73
	2.00
	3.00
	2.57
	     2.00 
	2.00
	Medium

	
	Keterlambatan tenaga kerja akibat libur hari raya
	X15
	3.27
	3.00
	Moderate
	2.37
	     2.00 
	Minor
	Risk

	Komunikasi dan
	Kurangnya komunikasi kontraktor dengan owner sehingga pek. Terlambat dimulai
	X4
	3.07
	4.00
	3.00
	2.70
	     3.00 
	3.00
	Significant

	Metode Kerja
	Metode pelaksanaan kurang tepat
	X6
	3.30
	3.00
	Moderate
	2.73
	     2.00 
	Moderate
	Risk

	(X-VIII)
	 
	 
	
	
	
	
	 
	
	 

	Kemampuan
	Tenaga operator kurang memadai mengoperasikan alat berat
	X17
	3.27
	3.00
	3.00
	2.90
	     3.00 
	3.00
	Significant

	Operator (X-IX)
	 
	 
	
	
	Moderate
	
	 
	Moderate
	Risk

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	








1. Proses hirarki analitis (Analytical Hierarchy Process)
Tujuan utama dari hirarki ini adalah faktor-faktor risiko yang berpengaruh pada kinerja waktu. Kriteria-kriteria adalah Aspek Perencanaan dan Alam, Sumber Daya dan K3, Pengendalian Personil dan Peralatan, Produktifitas dan Distribusi Material, Penjadwalan dan Finansial, Koordinasi dan Manajemen, Komunikasi dan Metode Kerja serta Kemampuan Operator. Sub Kriteria/alternatif  terdiri dari  25 variabel risiko. 
1. AHP pada tingkat variabel risiko 
1. Perencanaan dan Alam
Penilaian seluruh responden dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Perhitungan Risiko Perencanaan dan Alam
	Perencanaan dan Alam
	X27
	X26
	X28
	X7
	X1
	X24

	X27
	1,00
	0,33
	0,20
	0,33
	0,33
	0,33

	X26
	3,00
	1,00
	0,20
	0,50
	0,33
	0,50

	X28
	5,00
	5,00
	1,00
	4,00
	3,00
	4,00

	X7
	3,00
	2,00
	0,25
	1,00
	0,50
	0,50

	X1
	3,00
	3,00
	0,33
	2,00
	1,00
	2,00

	X24
	3,00
	2,00
	0,25
	2,00
	0,50
	1,00

	Jumlah
	18,00
	13,33
	2,23
	9,83
	5,67
	8,33


Sumber: Olahan data
Tabel 21. Matriks Perbandingan Berpasangan Perencanaan dan Alam
	Perencanaan dan Alam
	X27
	X26
	X28
	X7
	X1
	X24
	Rata-Rata

	X27
	0,06
	0,03
	0,09
	0,03
	0,06
	0,04
	0,05

	X26
	0,17
	0,08
	0,09
	0,05
	0,06
	0,06
	0,08

	X28
	0,28
	0,38
	0,45
	0,41
	0,53
	0,48
	0,42

	X7
	0,17
	0,15
	0,11
	0,10
	0,09
	0,06
	0,11

	X1
	0,17
	0,23
	0,15
	0,20
	0,18
	0,24
	0,19

	X24
	0,17
	0,15
	0,11
	0,20
	0,09
	0,12
	0,14


Sumber: Olahan data

Dari perhitungan pada tabel 21 diperoleh bahwa variabel X28 yaitu curah hujan yang tinggi memiliki bobot 42 %, kemudian X1 yaitu faktor perubahan perencanaan dengan bobot 19 % dan X24 yaitu terjadinya kecelakaan tenaga kerja saat pelaksanaan proyek dengan bobot 14 %, X7 yaitu adanya pekerjaan tambah kurang (change order) dengan bobot 11%, X26 yaitu terganggunya kelancaran pekerjaan akibat lalu lintas sekitar proyek.dengan bobot 8% dan X27 yaitu terjadinya kerusakan jalan masuk quarry dengan bobot 5%.

1. AHP pada kriteria atau faktor risiko 
Tabel 36. Perhitungan Faktor Risiko 
	Faktor Risiko
	X-I
	X-II
	X-III
	X-IV
	X-V
	X-VI
	X-VII
	X-VIII

	X-I
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	2,00
	3,00
	3,00
	3,00

	X-II
	0,50
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	2,00
	3,00
	2,00

	X-III
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	2,00
	3,00

	X-IV
	0,50
	0,33
	0,50
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	3,00

	X-V
	0,50
	0,50
	0,50
	0,50
	1,00
	3,00
	2,00
	3,00

	X-VI
	0,33
	0,50
	0,50
	0,33
	0,33
	1,00
	3,00
	2,00

	X-VII
	0,33
	0,33
	0,50
	0,50
	0,50
	0,33
	1,00
	3,00

	X-VIII
	0,33
	0,50
	0,33
	0,33
	0,33
	0,50
	0,33
	1,00


 Sumber: Olahan data
1. Penjumlahan nilai pada setiap kolom, seperti ditunjukkan pada tabel 37. 
Contoh: 
∑X-1 	= (1,00+0,50+0,5+0,5+0,5+0,33+0,33+0,33)
		= 4


Tabel.37. Penjumlahan Tiap Kolom
	Faktor Risiko
	X-I
	X-II
	X-III
	X-IV
	X-V
	X-VI
	X-VII
	X-VIII

	X-I
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	2,00
	3,00
	3,00
	3,00

	X-II
	0,50
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	2,00
	3,00
	2,00

	X-III
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	2,00
	3,00

	X-IV
	0,50
	0,33
	0,50
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	3,00

	X-V
	0,50
	0,50
	0,50
	0,50
	1,00
	3,00
	2,00
	3,00

	X-VI
	0,33
	0,50
	0,50
	0,33
	0,33
	1,00
	3,00
	2,00

	X-VII
	0,33
	0,33
	0,50
	0,50
	0,50
	0,33
	1,00
	3,00

	X-VIII
	0,33
	0,50
	0,33
	0,33
	0,33
	0,50
	0,33
	1,00

	Jumlah
	4,00
	5,67
	7,33
	9,67
	10,17
	14,83
	16,33
	20,00


Sumber: Olahan data

1. Membagi nilai setiap kolom dengan hasil penjumlahan dari kolom tersebut, seperti ditunjukan pada tabel 38.
	Faktor Risiko
	X-I
	X-II
	X-III
	X-IV
	X-V
	X-VI
	X-VII
	X-VIII

	X-I
	0,25
	0,35
	0,27
	0,21
	0,20
	0,20
	0,18
	0,15

	X-II
	0,13
	0,18
	0,27
	0,31
	0,20
	0,13
	0,18
	0,10

	X-III
	0,13
	0,09
	0,14
	0,21
	0,20
	0,13
	0,12
	0,15

	X-IV
	0,13
	0,06
	0,07
	0,10
	0,20
	0,20
	0,12
	0,15

	X-V
	0,13
	0,09
	0,07
	0,05
	0,10
	0,20
	0,12
	0,15

	X-VI
	0,08
	0,09
	0,07
	0,03
	0,03
	0,07
	0,18
	0,10

	X-VII
	0,08
	0,06
	0,07
	0,05
	0,05
	0,02
	0,06
	0,15

	X-VIII
	0,08
	0,09
	0,05
	0,03
	0,03
	0,03
	0,02
	0,05


Contoh:   Tabel 38. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Faktor Risiko
Sumber : Olahan data
1. Perhitungan nilai rata-rata setiap kriteria atau faktor risiko. Nilai rata-rata diperoleh dengan cara menghitung nilai dari setiap baris dan dibagi dengan banyaknya kriteria, contoh:
∑ X-1	= (0,25 + 0,35 + 0,27 + 0,21 + 0,20+0.20+0.18+0.15)/8 = 0,227
Tabel 39. Matriks Konsistensi dan Nilai Bobot Tiap Faktor Risiko
	Faktor Risiko
	X-I
	X-II
	X-III
	X-IV
	X-V
	X-VI
	X-VII
	X-VIII
	Rata-Rata

	X-I
	0,25
	0,35
	0,27
	0,21
	0,20
	0,20
	0,18
	0,15
	0,227

	X-II
	0,13
	0,18
	0,27
	0,31
	0,20
	0,13
	0,18
	0,10
	0,187

	X-III
	0,13
	0,09
	0,14
	0,21
	0,20
	0,13
	0,12
	0,15
	0,145

	X-IV
	0,13
	0,06
	0,07
	0,10
	0,20
	0,20
	0,12
	0,15
	0,128

	X-V
	0,13
	0,09
	0,07
	0,05
	0,10
	0,20
	0,12
	0,15
	0,113

	X-VI
	0,08
	0,09
	0,07
	0,03
	0,03
	0,07
	0,18
	0,10
	0,082

	X-VII
	0,08
	0,06
	0,07
	0,05
	0,05
	0,02
	0,06
	0,15
	0,068

	X-VIII
	0,08
	0,09
	0,05
	0,03
	0,03
	0,03
	0,02
	0,05
	0,049

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00


Sumber: Olahan data

	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	 
	0.227
	 
	1.972

	0.5
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	 
	0.187
	 
	1.669

	0.5
	0.5
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	 
	0.145
	 
	1.282

	0.5
	0.33
	0.5
	1
	2
	3
	2
	3
	X
	0.128
	=
	1.132

	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	1
	3
	2
	3
	 
	0.113
	 
	0.986

	0.33
	0.5
	0.5
	0.33
	0.33
	1
	3
	2
	 
	0.082
	 
	0.706

	0.33
	0.33
	0.5
	0.5
	0.5
	0.33
	1
	3
	 
	0.068
	 
	0.573

	0.33
	0.5
	0.33
	0.33
	0.33
	0.5
	0.33
	1
	 
	0.049
	 
	0.411



1. Setelah didapat nilai bobot setiap kriteria atau faktor risiko, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian konsistensi. Pengujian konsistensi dihitung dengan tahapan sebagai berikut:
1. Nilai [A] = matriks awal..perbandingan..antar..kriteria..dikali..nilai rata-rata. Contoh :
	Baris X-I =
	(1x0,23)+(2x0,19)+(2x0,15)+(2x0,13)+(2x0,11)+(3x0,08)+(3x0,07)+ (3x0,05) = 1,972



1.  Vektor [B] = nilai [A] / nilai rata-rata 
	
	=



	1.972
	1.669
	1.282
	1.132
	0.986
	0.706
	0.573
	0.411

	
	0.227
	0.187
	0.145
	0.128
	0.113
	0.082
	0.068
	0.049

	
	



	
	
	
	
	
	
	
	

	=
	8.69
	8.90
	8.84
	8.82
	8.70
	8.58
	8.41
	8.46



1. Eigen value maksimum (λmaks)

	
λmaks 	= 

	Jumlah elemen matriks B

	
	N

	
=
	69,40

	
	8

	=
	8,675



1. Indeks Konsistensi (CI)
	
CI 	= 

	λmaks – n

	
	n – 1

	
=
	8,675 – 8

	
	8 – 1

	=
	0.10




1. Rasio konsistensi (CR)
Indeks random (RI) untuk n = 8, nilai indeks randomnya sebesar 1,41
	
CR=
	CI
	
=
	0,10
	

	
	RI
	
	1,41
	

	=
	0,07
	=
	7%
	(CR.<.10%)


Nilai CR didapat sebesar 0.07 atau 7,00 %. Syarat nilai CR lebih kecil dari 0.1 atau 10 %, maka disimpulkan bahwa data yang diolah adalah konsisten.

1. Penentuan bobot untuk masing-masing faktor risiko
Tabel 40. Bobot Faktor Risiko
	No.
	Faktor Risiko
	Bobot (%)

	1
	Perencanaan dan Alam
	22.70

	2
	Sumber Daya dan K3
	18.70

	3
	Pengendalian Personil dan Peralatan
	14.50

	4
	Produktifitas dan Distribusi Material
	12.80

	5
	Penjadwalan dan Finansial
	11.30

	6
	Koordinasi dan manajemen
	8.20

	7
	Komunikasi dan Metode Kerja
	6.80

	8
	Kemampuan Operator
	4.90


Sumber: Olahan data

Pembahasan
0. Level dan Penanganan Risiko-Risiko Dominan
Dari hasil analisa menggunakan Analisa Komponen Utama dilanjutkan dengan analisa risiko menurut skala Australian dan New Zealand Standar Risk Management 4360:2004 dan Analytical Hirarchy Process maka diperoleh aspek-aspek risiko dominan berdasarkan nilai eigen (eigenvalues) terbesar dan memiliki pengaruh, diperoleh tingkatan atau level risiko dan bobot prioritas penanganan risiko-risiko dominan dari hasil kuesioner adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan dan alam dengan eigenvalues 9,809 dan memiliki pengaruh 35,033% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 22,70%.
b. Sumber daya dan K3 dengan eigenvalues 2,586 dan memiliki pengaruh 9,234% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 18,70%.
c. Pengendalian personil dan peralatan dengan eigenvalues 2,305 dan memiliki pengaruh 8,231% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 14,50%.
d. Produktifitas dan distribusi material dengan eigenvalues 1,977 dan memiliki pengaruh 7,059% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 12,80%.
e. Penjadwalan dan finansial dengan eigenvalues 1,550 dan memiliki pengaruh 5,535% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 11,30%.
f. Koordinasi dan manajemen dengan eigenvalues 1,520 dan memiliki pengaruh 5,535% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 8,20%.
g. Komunikasi dan metode kerja dengan eigenvalues 1,086 dan memiliki pengaruh 3,878% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 6,80%.
h. Kemampuan operator dengan eigenvalues 1,005 dan memiliki pengaruh 3,589% dan berada pada level risiko dengan kategori Significant Risk dengan prioritas penanganan terhadap risiko sebesar 4,90%.
0. Model Pengelolaan Risiko Metode Regresi Linier Berganda
Metode regresi linier berganda digunakan untuk mendeskripsikan model pengelolaan risiko sehingga diperoleh pengaruh signifikan peristiwa risiko terhadap kinerja waktu proyek dan mendapatkan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap peningkatan/penurunan kinerja waktu proyek yang ditunjukan melalui nilai positif/negatif pada koefisien model regresi yang terbentuk. Output pengaruh signifikan variabel X (faktor risiko) terhadap variabel Y (Kinerja waktu) seperti pada tabel 41.
Tabel 41. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	4
	(Constant)
	5.312
	.324
	
	16.380
	.000

	
	Sumber Daya dan K3 (X-II)
	.059
	.029
	.272
	1.996
	.057

	
	Produktifitas dan distribusi material (X-IV)
	-.070
	.033
	-.305
	-2.140
	.043

	
	Penjadwalan dan finansial (X-V)
	.082
	.034
	.304
	2.407
	.024

	
	Komunikasi dan Metode Kerja (X-VII)
	-.107
	.047
	-.328
	-2.285
	.031

	
	Kemampuan Operator (X-VIII)
	-.305
	.059
	-.633
	-5.194
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Waktu (Y)


Sumber : Olahan data

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 26, maka diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 5,312 + 0,59 (X-II) - 0,70 (X-IV) + 0,82(X-V) – 0,107(X-VII) – 0,305(X-VIII)
0. Hasil Uji F (Simultan)
Menurut Pardede dan Manurung (2014:29), Uji F dapat digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan terhadap variabel terikatnya (Y).   Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai F hitung > F tabel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat artinya adanya pengaruh secara simultan.  Dengan melihat nilai F tabel = f(k,n-k), F tabel=(8,22)= 2,40 dengan tingkat kesalahan 5% yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 43.

Tabel 43. Hasil Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	4
	Regression
	7.851
	5
	1.570
	13.385
	.000e

	
	Residual
	2.815
	24
	.117
	
	

	
	Total
	10.667
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Waktu (Y)
	



 Sumber : Olahan data
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai F hitung sebesar 13.385 dengan nilai f tabel adalah 2,396 sehingga nilai  Fhitung > tabel atau 13,385 > 2,40 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X-IV, X-V, X-VII dan X-VIII secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja waktu.

0. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen.  Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang rendah berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependent. Berdasarkan uji R2 yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 44.

Tabel 44. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.865a
	.749
	.653
	.357

	2
	.864b
	.746
	.666
	.351

	3
	.863c
	.744
	.677
	.344

	4
	.858d
	.736
	.681
	.343



Berdasarkan tabel 44 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai adjusted R square sebesar 0,681. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 68,1 % sisanya 21,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak secara simultan berpengaruh ataupun variabel yang tidak dibahas dalam penelitian ini.




Lampiran 4. Uji Reliabel  dan Validasi Data 

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	 .926 
	                    28 

	 
	 



	 
	 
	Item-Total Statistics
	 
	 

	 
	 
	 Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected
Item-Total Correlation
	Cronbach's
Alpha if Item Deleted

	 
	 
	
	
	
	

	Faktor perubahan perencanaan
	      84.3333 
	      231.402 
	 .423 
	 .925 

	Penjadwalan proyek tidak sempurna
	      84.5000 
	      225.776 
	 .520 
	 .924 

	Adaptasi Addendum waktu pelaksanaan
	      84.0667 
	      230.133 
	 .479 
	 .925 

	Kurangnya komunikasi kontraktor
	      84.2667 
	      225.926 
	 .540 
	 .924 

	dengan owner sehingga pekerjaan
	 
	 
	 
	 

	terlambat dimulai
	 
	 
	 
	 
	 

	Reschedule sebagian item pekerjaan
	      84.0667 
	      226.823 
	 .435 
	 .924 

	ditahun berikutnya dengan waktu
	 
	 
	 
	 

	yang singkat
	 
	 
	 
	 
	 

	Metode pelaksanaan kurang tepat
	      84.0333 
	      218.999 
	 .642 
	 .922 

	Adanya pekerjaan tambah kurang 
	      84.0333 
	      227.068 
	 .571 
	 .924 

	(change order)
	 
	 
	 
	 
	 

	Manajemen lapangan yang buruk
	      84.1333 
	      221.775 
	 .496 
	 .925 

	Pendistribusian peralatan
	 
	      84.0333 
	      229.137 
	 .487 
	 .925 

	Produktifitas peralatan/mesin yang rendah
	      83.9667 
	      225.137 
	 .515 
	 .924 

	Kerusakan peralatan
	 
	      84.4333 
	      225.289 
	 .606 
	 .923 

	Jumlah ketersediaan peralatan utam
	      84.3333 
	      232.092 
	 .493 
	 .925 

	Kelelahan akibat banyaknya pekerjaan
	      84.4000 
	      231.283 
	 .430 
	 .925 

	yang dilakukan pada malam hari 
	 
	 
	 
	 

	(pekerjaan pengaspalan)
	 
	 
	 
	 
	 

	Jumlah tenaga kerja kurang
	      84.0667 
	      231.857 
	 .508 
	 .925 

	Keterlambatan tenaga kerja akibat 
	      84.0667 
	      232.202 
	 .490 
	 .925 

	libur hari raya
	 
	 
	 
	 
	 

	Rendahnya produktifitas/motivasi kerja
	      83.7333 
	      223.375 
	 .502 
	 .925 

	Tenaga operator kurang memadai
	      84.0667 
	      225.444 
	 .401 
	 .927 

	mengoperasikan alat berat
	 
	 
	 
	 

	Jumlah personil tim engginering
	      84.2667 
	      230.202 
	 .547 
	 .924 

	 proyek kurang
	 
	 
	 
	 
	 


Lanjutan Tabel 4
	Pendistribusian material
	
	84.0000
	222.759
	.646
	.922

	Pengadaan material
	
	84.8667
	227.913
	.549
	.924

	Pembayaran oleh
	84.5667
	227.357
	.494
	.924

	kontraktor kepada pekerja
	
	
	
	

	Adanya pekerja yang tidak menggunakan
	83.8667
	218.326
	.671
	.922

	alat keselamatan saat bekerja
	
	
	
	

	Rendahnya sistem manajemen K3
	84.1333
	221.085
	.705
	.921

	dilokasi proyek
	
	
	
	
	

	Terjadinya kecelakaan tenaga kerja saat
	84.5333
	220.740
	.642
	.922

	pelaksanaan proyek
	
	
	
	
	

	Adanya sisa material jatuh ke jalan raya
	84.6000
	225.076
	.660
	.922

	Terganggunya kelancaran pekerjaan
	
	
	
	

	akibat lalu lintas sekitar proyek
	
	
	
	

	Terjadinya kerusakan jalan masuk ke quarry
	83.9000
	223.403
	.531
	.924

	Curah hujan yang tinggi
	
	84.4333
	222.530
	.654
	.922
















Lampiran 5. Analisa Komponen Utama 


KMO and Bartlett's Test
	Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
	 0.688 

	Bartlett's Test of
	Approx. Chi-Square
	  558,839 

	Sphericity
	
	df
	 
	         378 

	 
	 
	Sig.
	 
	 .000 




	 
	Total Variance Explained

	 
	Initial Eigenvalues
	Extraction Sums of Squared Loadings
	Rotation Sums of Squared Loadings

	Component
	Total
	% of Variance
	Cumulative %
	Total
	% of Variance
	Cumulative %
	Total
	% of Variance
	Cumulative %

	1
	9,809
	35,033
	35,033
	9,809
	35,033
	35,033
	3,714
	13,263
	13,263

	2
	2,586
	9,234
	44,267
	2,586
	9,234
	44,267
	3,645
	13,020
	26,282

	3
	2,305
	8,231
	52,498
	2,305
	8,231
	52,498
	2,824
	10,084
	36,367

	4
	1,977
	7,059
	59,557
	1,977
	7,059
	59,557
	2,672
	9,544
	45,911

	5
	1,550
	5,535
	65,091
	1,550
	5,535
	65,091
	2,542
	9,079
	54,990

	6
	1,520
	5,429
	70,520
	1,520
	5,429
	70,520
	2,375
	8,484
	63,474

	7
	1,346
	4,809
	75,329
	1,346
	4,809
	75,329
	2,221
	7,931
	71,405

	8
	1,086
	3,878
	79,208
	1,086
	3,878
	79,208
	1,832
	6,544
	77,949

	9
	1,005
	3,589
	82,797
	1,005
	3,589
	82,797
	1,357
	4,848
	82,797












Lampiran 6. Component Matriks

	Component Matrixa

	 
	Component

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Rendahnya sistem manajemen K3
	 .746 
	 -.250 
	 
	 .264 
	 
	 .192 
	 .159 
	 
	 -.165 

	dilokasi proyek
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Adanya sisa material jatuh ke jalan raya
	 .716 
	 .148 
	 
	 
	 
	 .130 
	 -.359 
	 -.425 
	 

	Adanya pekerja yang tidak menggunakan alat keselamatan saat bekerja
	 .701 
	 
	 .346 
	 .300 
	 -.246 
	 
	 
	 .200 
	 

	Curah hujan yang tinggi
	 .700 
	 -.247 
	 
	 .204 
	 
	 -.274 
	 -.142 
	 
	 -.264 

	Terjadinya kecelakaan tenaga kerja
	 .699 
	 -.134 
	 
	 
	 -.127 
	 
	 -.364 
	 
	 -.312 

	saat pelaksanaan pekerjaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pendistribusian material
	 .694 
	 .130 
	 -.363 
	 -.355 
	 
	 
	 -.107 
	 .209 
	 .111 

	Metode pelaksanaan kurang tepat
	 .692 
	 -.252 
	 
	 -.350 
	 
	 
	 .102 
	 
	 -.398 

	Kerusakan peralatan
	 .652 
	 -.257 
	 -.377 
	 .341 
	 
	 .226 
	 
	 
	 .123 

	Terjadinya kerusakan jalan masuk ke quarry
	 .635 
	 -.327 
	 .256 
	 .152 
	 .258 
	 -.425 
	 .183 
	 
	 .177 

	Pengadaan material
	 .607 
	 -.262 
	 -.564 
	 
	 .158 
	 .214 
	 
	 .108 
	 -.147 

	Adanya pekerjaan tambah kurang
	 .604 
	 -.200 
	 .393 
	 -.394 
	 
	 -.287 
	 
	 -.134 
	 

	(change order)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Jumlah personil tim engginering
	 .593 
	 -.473 
	 -.284 
	 .280 
	 .145 
	 
	 -.139 
	 .148 
	 .138 

	proyek kurang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat lalu lintas sekitar proyek
	 .583 
	 -.454 
	 .262 
	 .191 
	 -.129 
	 -.134 
	 -.210 
	 .288 
	 

	Kurangnya komunikasi kontraktor dengan owner sehingga pekerjaan terlambat dimulai
	 .573 
	 .213 
	 -.156 
	 -.302 
	 
	 -.126 
	 .562 
	 -.233 
	 -.225 

	Produktifitas peralatan/mesin yang rendah
	 .562 
	 .316 
	 
	 -.549 
	 
	 
	 -.254 
	 .202 
	 .162 

	Penjadwalan proyek tidak sempurna
	 .559 
	 
	 .156 
	 .209 
	 -.545 
	 
	 .312 
	 -.214 
	 

	Rendahnya produktifitas/motivasi kerja
	 .551 
	 .483 
	 -.349 
	 .246 
	 
	 -.331 
	 
	 -.105 
	 

	Jumlah tenaga kerja kurang
	 .549 
	 -.166 
	 .254 
	 -.296 
	 .223 
	 .316 
	 
	 -.433 
	 

	Manajemen lapangan yang buruk
	 .535 
	 .443 
	 
	 .214 
	 .377 
	 .241 
	 .211 
	 .106 
	 -.156 

	Keterlambatan tenaga kerja akibat libur hari raya
	 .531 
	 .400 
	 .115 
	 
	 
	 .361 
	 -.432 
	 -.109 
	 .220 

	Pembayaran oleh kontraktor kepada pekerja
	 .531 
	 .266 
	 
	 .337 
	 -.484 
	 .108 
	 
	 
	 

	Adaptasi addendum waktu pelaksanaan
	 .530 
	 
	 -.391 
	 
	 -.508 
	 -.185 
	 .105 
	 -.144 
	 .211 

	Jumlah ketersediaan peralatan utama
	 .527 
	 .407 
	 -.467 
	 
	 .284 
	 
	 
	 .136 
	 

	Pendistribusian peralatan
	 .516 
	 .359 
	 
	 
	 .307 
	 -.477 
	 -.186 
	 -.215 
	 .143 

	Faktor perubahan perencanaan
	 .446 
	 .343 
	 .402 
	 .177 
	 
	 -.304 
	 
	 .367 
	 

	Kelelahan akibat banyaknya pekerjaan yang dilakukan pada malam hari (pekerjaan Pengaspalan)
	 .446 
	 .516 
	 .394 
	 
	 
	 .327 
	 .168 
	 .292 
	 

	Reschedule sebagian item pekerjaan di
	 .470 
	 
	 .496 
	 .428 
	 .316 
	 .253 
	 .163 
	 
	 

	tahun berikutnya dengan waktu yang singkat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Tenaga operator kurang memadai
	 .447 
	 -.313 
	 
	 -.365 
	 .219 
	 .168 
	 .294 
	 
	 .550 

	Mengoperasikan alat berat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 





Lampiran 7. Rotated Component Matriks

	Rotated Component Matrixa

	 
	Component

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Terjadinya kerusakan jalan masuk ke quarry
	 .803 
	 .170 
	 .269 
	 -.103 
	 
	 
	 
	 .138 
	 .346 

	Terganggunya kelancaran pekerjaan akibat
	 .750 
	 .367 
	 -.137 
	 .196 
	 .171 
	 
	 
	 -.156 
	 

	lalu lintas sekitar proyek
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Curah hujan yang tinggi
	 .667 
	 .389 
	 .222 
	 
	 .119 
	 
	 .175 
	 .166 
	 -.207 

	Adanya pekerjaan tambah kurang
	 .643 
	 -.101 
	 
	 .311 
	 
	 
	 -.313 
	 .351 
	 .280 

	(change order)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Faktor perubahan perencanaan
	 .495 
	 -.177 
	 .302 
	 
	 
	 .462 
	 -.184 
	 
	 

	Terjadinya kecelakaan tenaga kerja
	 .445 
	 .361 
	 .107 
	 .396 
	 .137 
	 
	 .352 
	 .162 
	 -.314 

	saat pelaksanaan proyek
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengadaan material
	 
	 .835 
	 .143 
	 .195 
	 
	 
	 
	 .300 
	 

	Kerusakan peralatan
	 .153 
	 .791 
	 .158 
	 
	 .309 
	 
	 .140 
	 
	 .135 

	Jumlah personil tim engginering
	 .377 
	 .783 
	 
	 
	 
	 
	 
	 -.121 
	 .159 

	proyek kurang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Rendahnya sistem manajemen K3
	 .423 
	 .525 
	 
	 
	 .365 
	 .320 
	 .212 
	 .227 
	 

	dilokasi proyek
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Rendahnya produktifitas/motivasi kerja
	 
	 .186 
	 .821 
	 
	 .310 
	 
	 
	 
	 -.107 

	Pendistribusian peralatan
	 .388 
	 -.105 
	 .765 
	 
	 
	 
	 .272 
	 
	 

	Jumlah ketersediaan peralatan utama
	 
	 .380 
	 .685 
	 .261 
	 
	 .204 
	 
	 .187 
	 

	Produktifitas peralatan/mesin yang rendah
	 
	 
	 .199 
	 .845 
	 
	 .150 
	 .232 
	 
	 .134 

	Pendistribusian material
	 
	 .406 
	 .374 
	 .659 
	 .127 
	 
	 
	 .186 
	 .166 

	Adanya pekerja yang tidak menggunakan
	 .445 
	 
	 -.126 
	 .567 
	 .298 
	 .295 
	 .193 
	 -.208 
	 .108 

	alat keselamatan saat bekerja
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penjadwalan proyek tidak sempurna
	 .225 
	 
	 
	 
	 .835 
	 .183 
	 .152 
	 .167 
	 

	Pembayaran upah oleh kontraktor
	 
	 .195 
	 .204 
	 .105 
	 .758 
	 .231 
	 
	 
	 -.108 

	kepada pekerja
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Adaptasi addendum waktu pelaksanaan
	 .107 
	 .299 
	 .201 
	 .253 
	 .670 
	 -.339 
	 
	 .155 
	 .142 

	Kelelahan akibat banyaknya pekerjaan yang
	 
	 
	 
	 .350 
	 .177 
	 .811 
	 
	 
	 

	dilakukan pada malam hari
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	(pekerjaan pengaspalan)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Manajemen lapangan yang buruk
	 
	 .296 
	 .447 
	 
	 
	 .681 
	 .125 
	 .207 
	 

	Reschedule sebagian item pekerjaan di
	 .440 
	 .153 
	 
	 -.319 
	 
	 .609 
	 .340 
	 
	 .204 

	tahun berikutnya dengan waktu yang singkat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Jumlah tenaga kerja kurang
	 .210 
	 .138 
	 
	 .128 
	 
	 .127 
	 .766 
	 .280 
	 .244 

	Adanya sisa material jatuh ke jalan raya
	 .180 
	 .225 
	 .310 
	 .219 
	 .305 
	 
	 .725 
	 
	 -.123 

	Keterlambatan tenaga kerja akibat libur hari raya
	 
	 .135 
	 .270 
	 .343 
	 .215 
	 .368 
	 .581 
	 -.331 
	 

	Kurangnya komunikasi kontraktor dengan
	 
	 
	 .358 
	 .124 
	 .259 
	 .149 
	 
	 .804 
	 .188 

	owner sehingga pekerjaan terlambat dimulai
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Metode pelaksanaan kurang tepat
	 .356 
	 .386 
	 
	 .389 
	 
	 
	 .199 
	 .594 
	 

	Tenaga operator kurang memadai
	 .131 
	 .313 
	 
	 .245 
	 
	 
	 
	 .142 
	 .835 

	Mengoperasikan alat berat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 





